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Di Indonesia, belum ada data pasti mengenal angka insidens dan jumlah kasus penyakit Lupus Eritematosus
Sistemik. Penelitian ini bertujuan untuk dijelaskannya analisis spasia lupus eritematosus sistemik di
provinsi DK Jakarta dan kota Depok, Jawa Barat dan identifikasi faktor lingkungan fisik (kawasan industri,
suhu, kelembapan, curah hujan, kecepatan angin dan lamanya penyinaran matahari) terhadap jumlah kasus
di kota’kabupaten yang memiliki jumlah kasus terbanyak. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan
studi ekologi yang menggunakan analisis univariat, uji korelasi dan analisis spasial. Hasil penelitian ini
menemukan tidak ditemukan adanya hubungan signifikan faktor lingkungan fisik pada kejadian lupus
eritematosus sistemik tahun 2014-2018. Y ayasan L upus Indonesia atau yayasan autoimun lainnya dapat
memberikan edukasi kepada masyarakat awam dan odapus terkait gambaran angka insidens kejadian lupus
dan faktor lingkungan yang dapat menjadi pencetus. Selain itu, peneliti lain dapat menggunakan penelitian
ini sebagai data dasar dan disarankan untuk memperkecil unit analisis agar mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif. Serta untuk pemilik industri harus memperhatikan dampak lingkungan, karena dapat
mempengaruhi perubahan lingkungan yang berdampak pada tercetusnya penyakit di masyarakat.
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In Indonesia, there are no data regarding the incidence rate and the number of cases of Systemic Lupus
Erythematosus. This study aims to explain the spatial analysis of systemic lupus erythematosusin DK
Jakarta province and Depok city, West Java and identify physical environmental factors (industrial area,
temperature, humidity, rainfall, wind speed and duration of solar radiation) to the number of casesin
citied/districts which has the highest number of cases. This study uses secondary data with ecological studies
using univariate analysis, correlation testing and spatial analysis. The results of this study found there was
no significant association physical environmental factors with the incidence rate of systemic lupus
erythematosus. The Indonesian Lupus Foundation or other autoimmune foundations can provide education
to ordinary people and lupus patients regarding the count of lupus incidence and environmental factors that
can trigger it. In addition, other researchers can use this research as baseline data and are advised to reduce
the analysis unit in order to obtain more comprehensive results. And for industry owner must pay attention
to environmental impacts, because it can affect environmental changes that have an impact on the
emergence of diseases in the community.
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